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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki banyak alasan untuk menjadi sangat optimis 

terhadap persaingan besar. Di sisi lain, ekonomi Indonesia sedang 

menuju resesi akibat merebaknya infeksi virus corona. Kementerian 

Keuangan memperkirakan PDB Indonesia akan mengalami kontraksi 

sebesar 2. 9% hingga -1% pada kuartal ketiga 2020.
1
 

Akibat penyebaran virus corona, perekonomian Indonesia jatuh ke 

dalam situasi yang tidak stabil. Larangan terhadap banyak kegiatan 

sosial adalah penyebab utama ketidakstabilan ini. Dalam hal ini, selama 

fase pandemi, berbagai variabel menyebabkan keruntuhan ekonomi yang 

cukup parah. Akibatnya konsumsi dan daya beli masyarakat menurun. 

Salah satu dampak ekonomi dari UMKM adalah ketidakmampuan 

mereka untuk melakukan kegiatan komersial, yang mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk membayar pinjaman (besar). 

Sektor UMKM di Indonesia berperan sangat penting karena dapat 

memberikan dampak yang baik untuk mempercepat pemulihan 

perekonomian Indonesia yang secara tidak langsung bisa menjadi salah 

satu asset pendukung pembangunan Negara yang berkembang. Serta 

pentingnya UMKM di Indonesia adalah untuk menuntaskan kemiskinan 

masyarakat serta menstabilkan pendapatan masyarakat di Negara 

Indonesia tersebut. Pemerintah memperkenalkan Program Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN).Menciptakan insentif untuk bisnis dan 
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mendukung UMKM adalah salah satu tujuan utama dari program PEN. 

Insentif bisnis yang diberikan oleh PEN diharapkan dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi, mencegah kebangkrutan, dan mencegah 

hilangnya pekerjaan. Salah satu proyek yang paling penting adalah 

pemberian insentif pajak bagi perusahaan. Keringanan pajak penghasilan 

final pemerintah untuk UMKM adalah salah satu pilar utama dukungan 

UMKM di bawah program PEN. Berkat program subsidi bunga Ultra 

Mikro dan UMKM, UMKM dapat memperoleh bunga dan cicilan 

pinjaman yang lebih murah. Melalui Skema Subsidi Bunga Ultra Mikro, 

UMKM dapat menunda sementara pembayaran angsuran atau cicilan 

dan menerima subsidi pembayaran bunga atas pinjaman yang diberikan 

untuk jangka waktu yang telah ditentukan.
2
 

Menciptakan insentif bagi dunia usaha dan mendukung UMKM 

merupakan salah satu tujuan utama program PEN. Perusahaan Salah satu 

daerah, bersama dengan seluruh Indonesia, yang mengalami resesi 

ekonomi adalah Provinsi Banten. Provinsi Banten didirikan pada tahun 

2000 dan merupakan salah satu provinsi dengan kota-kota satelit yang 

mendukung ibukota Banten.
3
 

Kota Serang di Provinsi Banten merupakan salah satu kota di 

Indonesia yang secara teratur berfokus pada usaha kecil dan menengah 

dan kewirausahaan sosial. Seperti yang disebutkan dalam prioritas 

pembangunan daerah, program penguatan UMKM merupakan bagian 

dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Provinsi Banten 2017-2022. Sebaran UMKM pada Januari 2022 adalah 
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sebagai berikut: Kabupaten Pandeglang 4.444 perusahaan, Kabupaten 

Lebak 3.447 perusahaan, Kabupaten Tangerang 167.649 perusahaan, 

Kota Serang 2.071 perusahaan, Kota Serang 67.694 perusahaan, Kota 

Tangerang 22.593 perusahaan, Kota Cilegon 52.339 perusahaan, Kota 

Tangerang Selatan Kota 105.785 perusahaan. Total keseluruhan ada 

421.869 perusahaan.
4
 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Serang 

telah menerapkan sejumlah inisiatif untuk memperkuat usaha kecil dan 

menengah (UKM), termasuk: Pembinaan dilakukan dengan memberikan 

saran manajemen kepada usaha kecil dan menengah dalam bentuk 

pelatihan, seperti pelatihan peningkatan promosi hak kekayaan 

intelektual (HAKI). Pelatihan ini mencakup pengajuan paten, merek 

dagang, hukum perusahaan, desain produk, kewirausahaan, dan 

manajemen. Dinas Koperasi dan UMKM Kota Serang memberdayakan 

dan mendukung para pemangku kepentingan UMKM melalui pelatihan 

dan meningkatkan sumber daya yang tersedia bagi para pelaku industri 

skala kecil untuk berkembang dan mengembangkan bisnis mereka. 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kota Serang 

tidak hanya menyiapkan proposal yang meyakinkan saat mengajukan 

permohonan modal, tetapi juga memberikan saran untuk mendapatkan 

pembiayaan dari sumber eksternal, terutama bank. Selain itu, UMKM 

dapat mengajukan hibah dan pinjaman bergulir melalui Dinas Koperasi 

dan UMKM Kota Serang dan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Serang. 

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Serang membantu masyarakat untuk 

mendapatkan pembiayaan. Hal ini menegaskan keyakinan Suharto 

bahwa pemberdayaan dapat dicapai melalui pendekatan pemberdayaan 
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yang melibatkan pembinaan lingkungan yang memaksimalkan potensi 

masyarakat.
5
 

Ini termasuk program Modal Usaha Bersama (MUB) yang 

dikembangkan oleh Bank Sampah Digital. Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) adalah tempat di mana sampah yang masih bisa digunakan, baik 

organik maupun anorganik, dibuang. Setidaknya dengan bantuan bank 

sampah, masyarakat dapat mengidentifikasi berbagai jenis sampah yang 

perlu dibuang. Dengan kata lain, sampah yang benar adalah sampah 

yang tidak dapat digunakan.
6
 

Tujuan dari Program Dana Bergulir Bank Sampah Digital adalah 

untuk membantu UMKM dalam menjalankan bisnisnya sebagai pelaku 

ekonomi. Proyek ini bertujuan untuk membantu nasabah Bank Sampah 

Digital, terutama kelompok perempuan, kaum duafa, dan janda dengan 

keluarga sederhana, menjadi lebih tangguh sebagai sebuah keluarga 

dalam menghadapi kesulitan keuangan. Warung makan, warung, dan 

kios sayur dibuka. Pendanaan usaha bergulir akan disediakan oleh Bank 

Sampah Digital sebagai solusi tepat waktu untuk situasi di mana epidemi 

belum membawa pemulihan. Sistem yang diperkenalkan tidak 

membebankan bunga atau riba. Nasabah memanfaatkan tabungan yang 

terbuang dan membayar dengan cara mencicil.
7
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Pendapatan pedagang merupakan indikator untuk mengukur 

kebahagiaan, sehingga untuk menjaga kestabilan pendapatan dan 

meningkatkan kebahagiaan pedagang, perlu mempertimbangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang, dan kegiatan bisnis 

akan terus berjalan dengan lancar. Salah satu persyaratan terpenting saat 

memulai perusahaan perdagangan adalah modal. Modal sangat penting 

dalam berbisnis, terutama bisnis perdagangan. Durasi bisnis juga 

merupakan aspek penting dalam manajemen bisnis. Jangka waktu usaha 

mengacu pada periode di mana pengecer menjalankan bisnisnya. Setelah 

bisnis Anda berjalan, dibutuhkan manajemen yang efektif untuk terus 

berkembang.
8 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik mengambil penelitian yang 

berjudul Pengaruh Dana Bergulir Bank Sampah Digitaldan Lama 

Usaha Terhadap Peningkatan Ekonomi Pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Kota Serang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Permasalahan perekonomian di Banten Tahun 2020 – 2022. 

2. Pemerintah mengeluarkan bantuan UMKM agar memulihkan 

perekonomian. 

3. Salah satu penghambat pelaku usaha dalam mendapatkan 

kesejahteraan ekonomi. 

4. Perkembangan UMKM di Kota Serang. 

5. Bantuan dana bergulir Bank Sampah Digital. 

6. Faktor penting dalam menjalankan usaha yaitu modal, lama usaha 

dan jam kerja. 
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C. Batasan Masalah 

Sebagai hasil dari pembatasan penulis, yang mencegah mereka 

untuk sepenuhnya memeriksa setiap masalah dunia nyata dalam sebuah 

penelitian, penulis harus membatasi masalah dalam proyek penelitian 

pada masalah-masalah yang relevan untuk menemukan dan 

mengevaluasi data untuk dievaluasi. “Pengaruh Dana Bergulir Bank 

Sampah Digital dan Lama Usaha Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kota Serang”. 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada : 

1. Program modal dana bergulir dengan indikator lama usaha UMKM. 

2. Penelitian ini pada tahun 2020-2022. 

3. Penelitian ini dibatasi pada masyarakat yang beragama islam. 

 

D. Perumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh modal dana bergulir terhadap peningkatan 

ekonomi pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota 

Serang ? 

2. Bagaimanakah pengaruh lama usaha terhadap peningkatan ekonomi 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Serang? 

3. Bagaimanakah pengaruh modal dana bergulir dan lama usaha 

terhadap peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di Kota Serang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahi dan menganalisis pengaruh modal dana bergulir 

terhadap peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di Kota Serang. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lamanya usaha 

terhadap peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di Kota Serang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal dana bergulir 

dan lama usaha terhadap peningkatan ekonomi pelaku usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) di Kota Serang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara akademisDalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Program Strata Satu (S1) pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, maka diperlukan pengumpulan data untuk 

penyusunan skripsi. 

2. Secara teoritisManfaat dan informasi yang diperoleh dari investigasi 

ilmiah ini dapat memajukan ilmu pengetahuan. Secara khusus, studi 

kasus Bank Sampah Digital mengeksplorasi bagaimana kebijakan dan 

pertimbangan pemerintah untuk kesejahteraan dan otonomi daerah 

tercermin dalam dampak pinjaman bergulir untuk UKM dan UKM 

untuk merangsang ekonomi masyarakat Muslim. ditunjukkan. 

3. Secara praktisdigunakan sebagai sumber daya dan sumber umpan 

balik dari masyarakat kepada pemerintah terkait penggunaan 

teknologi digital untuk mengimplementasikan kebijakan dan 

memperhatikan kesejahteraan dan otonomi masyarakat.. 
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G. Sistematika Pembahasan 

BAB I    : Pendahuluan 

Bab yang pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini 

berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

sistematika penulisan 

BAB II   : Landasan Teori  

Bab yang ketiga adalah Landasan Teori. Pada bab ini 

dipaparkan mengenai pengertian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab yang ketiga adalah Pembahasan Metode Penelitain 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab yang keempat adalah Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. Dalam bab ini memuat Hasil Penelitian 

Penulis dan Pembahasan dari hasil penelitian proposal 

ini. 

BAB V   : Penutup 

Bab yang kelima ialah penutup. memuat kesimpulan 

penelitian serta saran. 

 

 


